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Pendahuluan
Pengelolaan dana desa merupakan faktor penentu strategis dalam pembangunan

daerah yang dilakukan dengan cara menyalurkan anggaran dari pemerintah pusat kepada
pemerintah desa. Tujuan dari kebijakan ini adalah untuk mendorong peningkatan
kesejahteraan masyarakat serta mempercepat pemerataan pembangunan diwilayah
pedesaan. Akan tetapi, besarnya dana yang dialokasikan ke desa juga menimbulkan tingkat
resiko dan peluang terjadinya penyimpangan atau kecurangan (fraud).

Fenomena kecurangan dalam pengelolaan dana desa dapat dijelaskan secara
komprehensif melalui teori hexagon yang mencakup enam elemen utama yaitu tekanan,
kesempatan, rasionalisasi, kapabilitas, kolusi dan arogansi. Selain itu, love of money juga
menjadi pendorong kuat seseorang melakukan Tindakan koruptif. Uang tidak lagi dianggap
sebagai alat pembayaran, melainkan sebagai simbol kesuksesan, kekuasaan, dan
pencapaian pribadi yang harus diraih, bahkan melalui cara-cara yang tidak etis.

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh elemen-elemen fraud hexagon dan
love of money terhadap pengelolaan dana desa dan diharapkan dapat memberikan
kontribusi akademik dan praktis dalam merumuskan strategi pencegahan kecurangan serta
memperkuat tata kelola keuangan dana desa yang transparan, akuntabel, dan berorientasi
pada kesejahteraan masyarakat
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1, Apakah elemen fraud hexagon berpengaruh terhadap pengelolaan anggaran dana desa di 

kecamatan Tanggulangin?

2. Apakah Love of money berpengaruh terhadap pengelolaan anggaran dana desa di kecamatan 

Tanggulangin?
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Metode

JENIS DAN SUMBER DATA

Penelitiian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan sumber data primer

VARIABEL

Menggunakan variabel independen (X) 

dan Variabel  (Y)

TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Teknik pengumpulan data menggunakan 

metode kuesioner dengan skala likert 1 sd 
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Metode analisis data menggunakan 

software SPSS

POPULASI DAN SAMPEL

Populasi : Seluruh perangkat desa dari 19 

desa di kecamatan tanggulangin

Sampel : 76 responden dengan 

menggunakan teknik purposive sampling
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Hasil Uji Validitas

Berdasarkan tabel diatas, diketahui keseluruhan item pada masing-
masing variabel memiliki nilai corrected item total correation di atas 
0,2257. terkait demikian, dapat ditarik garis besar bahwa semua item 

pernyataan pada masing-masing variabel penelitian dinyatakan valid 
dan dapat untuk di uji selanjutnya.

Var iabel Item r hitung r tabel Kesimpulan

Fraud hexagon

(X1)
X1.1 0,906

0,2257

Valid

X1.2 0,907 Valid

X1.3 0,911 Valid

X1.4 0,904 Valid

X1.5 0,919 Valid

X1.6 0,930 Valid

Love of money

(X2)
X2.1 0,922 Valid

X2.2 0,921 Valid

X2.3 0,870 Valid

Pengelolaan Dana

Desa (Y)
Y.1 0,784 Valid

Y.2 0,792 Valid

Y.3 0,772 Valid

Y.4 0,740 Valid

Y.5 0,851 Valid
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Hasil Uji Reabilitas

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai cronbach alpha 
yang diperoleh pada masing-masing variabel adalah di atas 0,60. 
Terkait demikian, dapat ditarik garis besar bahwa semua variabel 
penelitian sudah reliabel atau konsisten serta dapat digunakan 

untuk pengujian selanjutnya.

Variabel
Nilai Alpha

Cronbach
Nilai Krisis Keterangan

Fraud hexagon (X1) 0,959

0,60

Reliabel

Love of money (X2) 0,886 Reliabel

Pengelolaan Dana Desa (Y)

0,847 Reliabel
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Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Dari hasil analisis tersebut menunjukan bahwa fraud hexagon 
berpengaruh negatif signifikan terhadap pengelolaan dana desa 

dengan nilai 0.001<0.05. Sedangkan love of money tidak 
berpengaruh terhadap pengelolaan anggaran dana desa 

dikarenakan nilai signifikan sebesar 0.230>0.05.

Coefficientsa

Model Unstandardized Coefficients Standardized

Coefficients
t Sig.

B Std. Error Beta

1 (Constant) 24.375 .768 31.731 <.001

Fraud hexagon -.361 .097 -.774 -3.725 <.001

Love of money .233 .193 .251 1.211 .230

a. Dependent Variable: Pengelolaan dana desa



8

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Berdasarkan hasil yang disajikan tabel diatas, menunjukan nilai R 
Square sebesar 0,317 atau 31,7%. Artinya variabel pengelolaan 
dana desa dapat dijelaskan oleh variabel fraud hexagon, dan 
Love of money sebesar 31,7%, sedangkan sisanya dapat dijelaskan 
oleh variabel lain diluar penelitian.

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the

Estimate

1 .563a .317 .299 2.82146

a. Predictors: (Constant), Love of money, Fraud hexagon
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Pembahasan
Pengaruh Fraud hexagon terhadap pengelolaan dana desa

Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa variabel fraud hexagon memiliki 
nilai signifikan 0,001< 0, 05 dengan koefisien regresi bernilai negatif -0,361 
sehingga hal ini dinyatakan bahwa fraud hexagon berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap pengelolaan dana desa di kecamatan Tanggulangin. 
Hasil tersebut menunjukkan semakin tinggi tekanan, kesempatan, rasionalisasi, 
kemampuan, arogan, dan kolusi yang terjadi, maka kualitas pengelolaan 
dana desa di kecamatan Tanggulangin cenderung semakin menurun. 

Pengaruh Love of money terhadap pengelolaan dana desa

Berdasarkan uji t, variabel Love of money memiliki nilai signifikan 0,230 > 0,05 
dengan koefisien regresi bernilai 0.233 sehingga dinyatakan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan dana desa di kecamatan 
Tanggulangin. Temuan ini cenderung mengindikasikan bahwa tinggi atau 
rendahnya kecintaan individu terhadap uang tidak secara otomatis 
mendorong seseorang untuk melakukan tindakan tidak etis dalam 
pengelolaan dana desa.



10

Temuan Penting Penelitian
1.Fraud Hexagon berpengaruh terhadap pengelolaan anggaran dana 
desa. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa unsur-unsur dalam konsep fraud 
hexagon, yaitu tekanan (pressure), kesempatan (opportunity), rasionalisasi 
(rationalization), kemampuan (capabiltity), arogansi (arrogance), dan 
kolusi (collusion) memiliki pengaruh terhadap kualitas pengelolaan 
anggaran dana desa di kecamatan Tanggulangin. 

2.Love of money tidak berpengaruh terhadap pengelolaan anggaran 
dana desa. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kecintaan seseorang 
terhadap uang tidak secara langsung mempengaruhi kualitas 
pengelolaan anggran dana desa di kecamatan Tanggulangin. Artinya 
meskipun seseorang memiliki tingkat kecintaan terhadap uang yang tinggi, 
hal tersebut belum tentu mendorong terjadinya tindakan fraud apabila 
didukung oleh pengawasan yang memadai dan kesadaran etis yang kuat
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
akademik dan praktis dalam memahami faktor-faktor yang 
mempengaruhi terjadinya kecurangan dalam pengelolaan 
dana desa. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi  bahan pertimbangan bagi pemerintah desa dan 
pihak yang terkait dalam merumuskan strategi pencegahan 
kecurangan serta memperkuat tata kelola keuangan dana 
desa yang transparan, akuntabel, dan berorientasi pada 
kesejahteraan masyarakat.
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